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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  waktu proses transesterifikasi yang optimum untuk membuat biodiesel dari minyak jelantah yang melalui proses pemucatan dengan adsorben abu sekam padi dan menentukan karakter biodiesel berdasarkan standar mutu SNI. Pengujian biodiesel ini dilakukan di tiga  Laboratorium yaitu Laboratorium Kimia FMIPA UNY, Laboratorium Teknologi Minyak Bumi, Gas dan Batubara Teknik Kimia UGM dan di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi PAU UGM.
Pembuatan biodiesel dari minyak jelantah melalui dua tahap. Tahap pertama pemurnian dari minyak jelantah yang bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan partikel-partikel penganggu serta mengurangi asam lemak pada minyak jelantah. dan tahap kedua adalah proses transesterifikasi. Proses permunian minyak terdiri dari tiga tahap, yaitu menghilangkan bumbu atau despicing, netralisasi dengan NaOH 16%, dan pemucatan atau bleaching. Proses transesterifikasi adalah reaksi antara minyak hasil permurnian dengan larutan metoksida. Perbandingan antara volum minyak  dan metanol adalah 5:1.  Proses Transesterifikasi dilakukan pada suhu 500C dengan variasi waktu proses transesterifikasi selama 60 dan 120 menit. Biodiesel diuji dengan Spektrofotometer FTIR untuk mengetahui reaksi transesterifikasi telah terjadi menjadi biodiesel kemudian biodiesel diuji sesuai SNI yaitu densitas, viskositas, titik nyala, titik tuang, dan kalor pembakaran.
Spektra FTIR masing-masing biodiesel menunjukkan puncak yang karakteristik untuk gugus C=O (1750-1735 cm-1), C-O ester (1300-1000   cm-1), dan C-H alifatik (3100-2850 cm-1). Hasil biodiesel ini kurang memenuhi SNI karena nilai viskositas terlalu tinggi. Nilai viskositas untuk biodiesel C dan D adalah 10,48 dan 11,99 cSt. Hal ini tidak sesuai dengan standar mutu SNI yaitu sebesar 2,3-6,0 cSt. Waktu proses transesterifikasi tidak mempengaruhi nilai densitas, titik tuang, titik nyala dan kalor pembakaran tetapi mempengaruhi nilai viskositas.
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